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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh tingkat kesehatan 

bank dan intellectual capital disclosure terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini, yaitu: 

1. Tingkat kesehatan bank dalam penelitian ini diukur dengan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital adequancy ratio 

(CAR). Berdasarkan hasil penelitian ketiga rasio memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan. Rasio LDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga H1A penelitian 

diterima. Rasio ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan perbankan, sehingga H1B diterima. Rasio CAR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan, sehingga H1C 

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat kesehatan bank meningkatkan nilai perusahaan perbankan. 

2. Intellectual capital disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan perbankan. Hal ini mengindikasikan bahwa informasi non 

keuangan dapat menjadi alternatif tambahan untuk membantu investor 

dalam pengambilan keputusan investasi.  

 

 

5.2 Keterbatasan 

1. Objek penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar (listed) di Bursa Efek Indonesia, sehingga data yang digunakan 

belum mewakili seluruh perusahaan perbankan yang ada di Indonesia.  
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2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio yaitu LDR, ROA dan CAR 

untuk mengukur pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap nilai perusahaan 

perbankan. 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan, maka saran bagi 

penelitian selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan seluruh perusahaan 

perbankan yang tercatat di Bank Indonesia, sehingga sampel yang 

digunakan lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan go public. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan rasio-rasio lain 

untuk mengukur tingkat kesehatan bank, seperti untuk faktor profil risiko 

(interest expense ratio/IER dan cash ratio/CR) dan faktor permodalan 

(primary ratio/PR dan risk assets ratio/RAR). 

 

. 
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